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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Pola Penggunaan lahan di Kecamatan balige pada tahun 2009 dan Tahun 2016
Hasil interpretasi Citra Quickbird tahun 2009 dan tahun 2016 yang telah di digitasi
menunjukkan berbagal penggunaan lahan yang terdaapat di KecamataniBalige. Penggunaan
lahan_terdiri atas_enam jenis meliputi: semak belukar, perkebunan, hutan_lahan Kering,
ladang, sawah, permukiman. Adapun peta penggunaan lahan di Kecamatan'Balige Tahun
2009/dan Tahun2016 disajikan pada gambar 5.1 dan gambar 5.2 ( halaman 52 dan'53)
Deskripst dari masing — masing jenis penggunaan lahan hasil analisis citra 7Quickbird
menggunakan software ArcGis 10.1 dan pengecekan di lapangan sebagai berikut.
a. Semak belukar
Semak belukar mempunyai kenampakan memanjang dan berwarna hijau dan berada
di sebelah barat Kecamatan Balige dan berbatasan langsung dengan danau Toba, yang artinya
lahan semak belukar ini berada.di sekitaran pinggiran Kecamatan Balige dan juga pinggiran
Danau Toba. Minimnya perhatian dan pembangunan di Kecamatan:Balige pada Tahun 2009
mengakibatkan lahan semak belukar di-Kecamatan“ini masih terhitung luas yakni 39, 08 ha,
bahlgm-—seteH'pahurl‘Z@}G lahan semak belukar yang ada di Kecamatan Balige tersebut
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Kenampakan alam lahan perkebunan pada citra Quickbird terlihat dengan warna hijau
dan memiliki bayangan yang tinggi, perkebunan dapat di lihat dengan pola memusat yakni,

berada pada dua wilayah terlihat berdampingan dan hanya ada di daerah itu saja. Tidak
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menyebar atau tidak terdapat lahan perkebunan di lokasi yang terhitung jauh. Pada tahun
2009 tidak di temukan penggunaan lahan perkebunan di Kecamatan Balige. Namun pada

tahun 2016 di temukan lahan perkebunan‘dengan luas3:252,85 ha

c. Hutan Lahan Kering
Kenampakan penggunaan lahan Hutan Lahan Kering pada Citraquick bird memiliki
kenampakan seperti perkebunana degan penamapakan warna hijau sdan pola. teratur.
Kecamatan Balige merupakan pusat pemerintahan di Kabupaten Tobasa Namun di kecamatan
ini di temukanshutan lahan kering, pada tahun 2009 di ketahui luasnya yakni 3.124,01 ha.
Hutan lahanikering tersebar di beberapa lokasi di Kecamatan Balige namun lokasi terluas di
temukannya hutan lahan kering ini terdapat di sebelah selatan Kecamatan Balige
d. Ladang
Penamapakan ladang pada Citra Quickbird dapat di tandai dengan warna+hijau
kecoklatan dengan tekstur halus, berpola tidak teratur dan menyebar di wilayah Kecamatan
balige. Ladang merupakan areal pertanian untuk tanaman semusim yang tidak memerlukan
air dalam jumlah banyak. Tanaman yang dibudidayakan di Iahén ladang ini adalah tanaman
palawija antara lain adalah jagung dan kacang tanah .‘lahan ladang_yangdi dominasi oleh
tanaman palawija membuat lahan-sering dalam kondisi terbuka terutama saat tanaman selesai

di pa_rnf_n ﬁn__ ada waktu tunggu untuk musim tanam selanjutnya saat datangnya hujan.
___Veg;tammﬂarrgn t;h-unarl1 padial l;ahan Iadang ini juga cukugﬁrmg dikarenakan naungannya
dapz;'f"'mengur:arlg|.-_!t>ertuml;uhan.da.llln_t J:uasu-ta.naman palawrja ;. E _:_. s i_' :._.:i_!;’ 3
7 Drke(ia-ma-tar; l;al:.ge Iaha[] Iadang tersebar di hamb'l" selur.uﬁ (;esa/ ie-lurahanfje';lg:an F
luas Iahe;n yang tIJerp-a.rlz;lsLIo.IanQOE‘a.i k;se'lurlljhannya adalah 3475,63ha. =

e. Sawah
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Penggunanan lahan sawah pada citra Quickbird dapat dilihat dalam bentuk petak
petak yang ukurannya relatif seragam dengan warna kecoklatan atau hijau. Persebaran lahan
sawah terdapat di seluruh kelurahan./«desa yang ada‘di-Kecamatan Balige, pada tahun 2009
luas lahan sawah yang ada'di Kecamatan Balige yakni=4818,60 ha.

f. Permukiman / Lahan Terbangun

Permukiman atau lahan terbangun pada citra Quickbird memiliki kenampakan kotak
kotak dan berwarnasmagenta tua, bertekstur halus sampai kasar dengan pola,yang teratur,
umumnpnya mengikuti jalan. Pada tahun 2009Permukimna di daerah Kecamatan Balige
tersebar secara merata di kelurahan maupun di setiap desa — desa yang ada’ di Kecamatan

Balige dengan‘luas 322,04 ha.

2.1 Perubahan Penggunaan Lahan Periode tahun 2009 — 2016
Penggunaan lahan di Kecamatan Balige selama periode tahun 2009 sampai 2016 telah
mengalami. perubahan:iGambaran perubahan yang jelas adalah bertambahnya luas lahan
terbangaun atau. lahan yang di gunakan manusia atau masyarakat sekitar kecamatan Balige
untuk menjadi lokasi. permukiman dan juga sebagai lokasi kegiatan mereka sehari harinya
dan juga yang lebih mengalami_perubahanyang siknifikan adalah luas lahan hutan Kering
telah di dominasi atau sudah banyak tergantikan oleh ladang. Gambar 5.4 (halaman 55)

E——

men‘Unjukkan p'é'ta pe‘rubahan penggunaan lahan di Kecamatan Ballge tahun 2009 -2016.
! I:r%-erdasarkag gambz.;lr 5:1 |Ioenggunaan lahan dl K'ecama.tan‘Ballge pada tahun _20'097d|
":.do%mam oléh’ Iah;n-saWaH ;(aﬂ" rﬂ4318-€;6 ha 'sedarg,[ggn pada ‘tahuri 2615- dﬁm.ma,sp: d
penggunaan Ilqlh:ln;_dl.; P(_ecamal__aniBa[_*ge_ r{nengalaml perubahan menjadi penggunaarf'lhan
Ladang dengan luas yakni 3.475,63 ha. Selama periode 2009 sampai 2016 penggunaan lahan
di Kecamatan Balige ada yang positif ( mengalami penambahan luas ), dan ada yang negative

(mengalami pengurangan luasa ).
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lahan yang mengalami pengurangan luas adalah lahan sawah dengan pemgurangan
sebanyak 2012,18 ha. Lahan permukiman-mengalami-peningkatan luas lahan sebanyak 10,04
ha. Peningkatan luas permukiman..ini di pengaruhi oleh pertumbuhan penduduk di
Kecamatana Balige dengan kepadatan” penduduk sebanyak- 7513 jiwa per km? (kecamatan
balige dalam/angka).

Perubahan penggunaan lahan mempunyai dampak terhadap penambahan atau
pengurangan luasan suatu jenis lahan. Perubahan penggunaan lahan tahun 2009.sampai tahun
2016 mempunyal berbagai macam pola perubahan seperti yang di tunjukkan ‘pada.tabel; 5.2
berikut ini .

Tabel 5.1. Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan Balige tahun 2009 dan 2016

No | Perubahan Lahan Tahun 2009-2016 Luas (ha)

1 | sawah —ladang 1900,39

2 | sawah-kebun 1,131

3 | sawah -semakbelukar 70,05

4 | hutan lahan kering- sawah 213,1

5 | hutann lahan kering- semak belukar 62,36

6 | hutan lahan kering-permukiman 7,64

7 | hutan lahan kering- ladang 1484.,6

8 | hutan lahan kering- kebun 3,14

9 | semak belukar- permukiman 0,21634

10 | semak belukar- ladang 0,580

11 ma#ebe_]_ukar-'sawah 10,021

x > il % Jumlah e w7537

F- 1 o ..1_ :.J' .;-.. . 1- 2 .-;.—
IE',ijber has,l-_l:anallsw citra s_atellt gaﬁun 2048 # 4 7:;;- i T
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tabel"S 2 mer]ur'ukkan arah konvers: penqgunaan Iahan yang terjadi di Kecamatan Bal-rge
dari tahun 2009 hingga tahun 2016 dengan total luasan perubahan sebesar 3753,7 ha.
Permukiman baru sangat mendominasi penyebab perubahan penggunaan lahan, penambahan

luasan permukiman berasal dari hutan lahan kering , semak belukar, sawah merupakan salah

satu indikasi bahwa penyebaran permukiman baru terjadi secara tidak teratur dan tersebar di
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seluruh wilayah Kecamatan Balige. Perkembangan pemukiman baru umumnya terjadi di
sekitar permukiman yang telah ada sebelumnya dengan pola berkelomopok yang menyebar
tidak teratur, seperti komplek — komplek perumahan=baru, ruko ruko baru seperti di Desa

Tambunan sunge.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaaan lahan yang ada di

Kecamatan Balige thaun 2009 — 2016

Perubahan penggunaan lahan dalam rangka pembagunan tidak dapatdi hindari.
Perubahn tersebut terjadikarna dua hal, pertama adanya keperluan untuk memenuhi‘keperluan
penduduk yang semakin meningkat jumlahnya dan yang kedua berkaitar% dengan
meningkatnya tuntutan akanmutu kehidupan yang lebih baik.

Faktor utama penyebab terjadinya perubahn penggunaan lahan adalah peningkatan
jumlah penduduk sednagkan ekonomi adalah faktor turunannya. Pertambahan: jumlah
penduduk berarti pertambahan terhadap makanan dan kebutuhan lainnya yang dapat di
hasilkan oleh sumberdaya lahan. Permintaanterhadap hasil-hasil pertanian meningkat dengan
adanya pertumbuhan penduduk. Demikian pula permintaan terhadap hasil non- pertanian
seperti kebutuhan perumahan dan Sarana™prasarana wilayah. Peningkatan pertumbuhan

penciudu?*da‘ﬂ'p.emngkatap kebutuhan material ini cenderung menyebabkan persaingan dalam

¥ 1'.- | 11 e —
_-pengguneaan Iahan' o =i Ldl e :_:-". ;-_- o -
,:' Begltu Jjuga deﬁg_a-ﬁ ip'el:ﬂbaﬁaﬁ _p€nggunaan Iahan yang ada _,d" Kleca.ma.tié.n":?ahg'e, '
ke

umumnya dlslebpb'kan olb,h. ci.j.a-faktgr yalltu faktor eksterrial dan faktor internal._ Eakfor
eksternal yaitu merupakan faktor yang di sebabkan oleh adanya pertumbuhan perkotaan,
demografi maupun ekonomi, sedangkan faktor internal adalah lebih melihat ke sisi yangdi

sebabkan oleh sosial ekonomi rumah tangga pengguna lahan .
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B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitiansyangtelah diperoleh, maka pembahasan dari hasil
penelitian harus disesuaikan dengan tujuan 'penelitian yaitu mengetahui bagai mana
perubahan penggunaan lahan yang telah beralih fungsi di kecamatan Balige tahun 2009- 2016
dan untuk mengetahui faktor faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan penggunaan
lahan yang ada di Keeamatan Balige dalam kurun waktu 7 tahun terakhir (2009-2016)

Gambar '5:2 akan menyajikan luas penggunaan lahan di Kecamatan Balige tahun
2009 dam 2016.

Tabel 5.2 Luas Penggunaan Lahan di Kecamatan Balige Tahun 2009 dan 2016

Tahun 2009 Tahun 2016
No | Penggunaan Lahan Luas (ha Luas (ha)
1 | Semak Belukar 88,08 161,18
2 | Permukiman " 338,08
3 | Ladang : 3475,63
4 | Kebun T 32,52
5 | Hutan Lahan Kering 8124,01 1492,13
6 | Sawah 4818,06 2806,42
Jumlah

Sumber : hasil analisis.Citra Satelit tahun 2009 dan 2016.

1. Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan Balige Tahun 2009 dan Tahun

N
i o
r Pérubahan penggunaan Iahan di suatu Wllayah d.prrfg'jarum-bPeh pertambahan jum1ah

F o

peli'juduk dl erayah Ier,sé'by{ J§erhal1;e|n ﬁeﬁlngka;nya J_um}ah pendud-uk,-maka- I@ﬁpi’yhaﬁ 4
akan. ¢ suatu Izlhah j-uga akan per;ambah S|et|ap penduduk memerlukan sumberdaya.. .Iaﬁ'an
untuk di manfaatkan demi memenuhi kebutuhan hidupnya atau menunjang kegiatan sosial

ekonomi di wilayah tersebut menggunakan lahan berarti memanfaatkan semua ruang yang

ada pada suatu wilayah untuk kepentingan masyarakat untuk menunjang kegiatan hidup
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sehari hari. Menurut Anwar (dalam Sugiharto,2006) menyatakan bahwa pertumbuhan
kebutuhan akan lahan didorong oleh pertumbuhan penduduk, penndapatan dan tingkat
migrasi penduduk yang berasal dari wilayah lain.

Perkembagan suatu kota adalah hal yang tidak bisa di hindari, dipengaruhi oleh
pertumbuuhan ekonomi dan penduduk, menyebabkan meningkatnya aktivitas perkotaan.
Dalam mengakomodasi aktivitas perkotaan tersebut di butuhka lahan sebagi salah 'satu modal
dasar untuk berjalannya suatu aktivitas. Sebagai modal dasar, penggunaan. lahan, perlu
mendapatkan perhatian khusus. Persediaan lahan yang terbatas menyebabkan' terjadinya
kompetisi antar. aktivitas untuk memperpleh lahan, dan pada suatu saat akan terjadi
perubahan penggunaan lahan dari suatu aktivitas aka terjadi perubahan perubahn penggunaan
lahan dari suatu.aktivitas menjadi aktivitas lainnya yang lebih produktif.

Kecamtan Balige merupakan salah satu contoh nyata telah terjadinya perubahan
penggunaan lahan dari lahan hutan kering menjadi lahan permukiman / lahan terbangun,
sawah, perkebunany™ Berdasarkan perkembangannya setiap tahun diperkirakan  jumlah
konversi lahan tersebut akan terus bertambah dalam beberapastahun tahun kedepan karena
wilayah tersebut merupaka kawasan hunian Kecamatan. Balige yang merupaka pusat
pemerintahan dan juga pusak-kegiatan administrative dari sebuahskabupaten yakni Kabupaten
Tobasa. Perubahn tersebut memiliki dampak naik itupositif dan juga negative, sehingga perlu

E——

d ketahw peﬁyeﬁab -p'erubahn penggunaan lahan sehlngga pengendalian perubahan
penggunaan Iahag i Kecamatan Ballge Jmenjadi tepat -sasa.rallqu Selaln |tu pentmg untuk

o e J__._,. -;_ f’l,-
':.meﬂg.etaﬁm keterkaﬂaﬁi a'r'ltara .'pe.|'" bahan. penggunaan_ Iap_L permukl‘fnan fnenjﬂdr klénﬁ"'ersﬂ-.-
dalam statu gist&r@ l&ota P‘erg'_gunaaﬁ Iaha|1 yang ada di Kecamatan Balige mellputrb'entuk

penggunaan lahan permukiman , perkebunan / kebun, semak belukar, sawah dan hutan

kering, ladang.
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Berdasarkan hasil penelitian perubahan penggunaan lahan yang terjadi, penggunaan
lahan yang mengalami penambahan luas dalam kurun waktu 7 tahun terakhir adalah lahan
perkebunan, permukiman, semak..belukar, ladang:=...Lahan permukiman mengalami
penambahan luas sebayanyak 10,04.ha, ladang mengalami pebanambahan luas sebanyak
3475,63 ha, semak belukar mengalami penambahan luas sebanyak 1221,10 ha, sawah
mngalami pengurangan luas sebanyak 2023,15 ha

2. Faktor penyebab perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Balige

Perubahanipenggunaan lahan yang terjadi di kecamatan Balige di sebabkan antara
lain yaitu bertambahnya jumlah penduduk di kecamatan Balige. Hal ini di, perjelas oleh
pendapat Anwar (dalam Sugiharto,2006) menyatakan bahwa pertumbuhan kebutuhan akan
lahan didorong.oleh pertumbuhan penduduk, pendapatan, migrasi penduduk yangberasal dari
wilayah laian. Selain itu faktor lain yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan yaitu
karena banyakaya pembnagunan komplek perumahan baru, ruko-ruko yang terdapat di
wilayah Kecamatan Balige.

Bentuk penggunaan lahan suatu wilayah terkait denganspertumbuhan penduduk dan
aktivitasnya. Semakin meningkatnya (jumlah penduduk dan semakin intensifnya aktivitas
penduduk disuatu tempat berdampak pada makin meningkataya perubahan penggunaan
lahan. Perubahan lahan disuatu daerah banyak juga di pengaruhi oleh adanya kebijakan
pembanglﬁq'd'daera_h térsebut. Dengan pertambahnyajumlah penduduk fasilitas kehidupan
.":masy_a_\rakat tuntut_an perhba_r]lg.l;nan yaEg-_ rnemerluk-an Iah.eir}. ‘fnengaklbatkan te_qd'dm;:a'
pet%b,ahan penggnnéaﬁ Iﬁhan. :Pe?TJ’bah;n éé.nggunaan lgt];qn tldak I‘he‘nuﬂm keﬁibﬁgl:;lnan-: 3
termthperubal{anl 1ahan p'ertalﬂan ménj_ad! Iahan untuk pembangunan berbagal ﬁ‘a§|lltas
kehidupan penduduk.

Faktor perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan Balige di sebabkan

oleh dua faktor yaitu eksternal dan internal. Faktor eksternal, merupakan faktor yang



59

disebabkan oleh pertumbuhan pertumbuhan perkotaan, demografi ( pertumbuhan penduduk
dan mobilitas penduduk) maupun ekonomi (kebutuhan aklan lahan yang tinggi akibat
pertambahn jumlah penduduk tiap tahunnya di Kecamatan. Balige), faktor internal, faktor ini
lebih melihat ke sisi yang disebabkan. oleh sesial ekonomirumah tangga penggunaan lahan
yangada di Kecamatan Balige.
Faktor pertamayakni faktor eksternal meliputi:
> Pertumbuhan perkotaan yang di tandai banyaknya bangunan permukiman atau
lahan terbangun selama periode tahun 2009 — 2016 secara signifikan
> Pertumbuhan pendududk dari tahun 2009 sampai 2016 di kecamaian Balige
iergolong tinggi
»_Mobilitas penduduk (masuk) dan angka kelahiran tergolong - tinggi: di
Kecamatan Balige sementara aangka kematian dan mobilitass pendiduk
(keluar) dari Kecamatan Balige tergolong rendah
> Tinggkatiekonomi atau tingkat kesejahtraan masyarakat di-Kecamatan balige

terus mengalami‘peningkatan dari tahun ke tahuns

Faktor kedua yang menyebabkan perubahan penggunaan lahan meliputi kondisi sosial

ekonomi rumah tangga pengguna lahan yang ada di-Kecamatan Balige .

.-'?-l _if-"fr_ . 1 -~
& -F.: ..1.-1{'.'.] 1 - -I’J__ I l:.:.J';: ;l-r J| 1...I-IL- ”..-7 -{

W Wy Py rar ol B Pl P Py
¥ Er Oy | L It/



